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ABSTRAK

Inflasi adalah situasi di mana terjadi kecenderungan peningkatan harga barang
secara umum dalam jangka waktu yang lama dalam suatu negara. Pemantauan nilai
inflasi yang akan datang sangat penting diketahui, oleh karena itu perlu dilakukan
peramalan yang akurat dan cepat. Estimasi parameter dengan metode double dan triple
exponential smoothing sering mengalami nilai prediksi naik atau turun secara exponential.
Nilai tersebut seringkali jauh lebih besar atau kecil dibandingkan data aktualnya. Untuk
mengatasi hal tersebut maka ditambahkan parameter yang dapat meredam pertumbuhan
secara exponential, yaitu menggunakan parameter damped. Nilai parameter Damped
ditambahkan pada setiap pemulusan tren. Penelitian ini mengunakan data inflasi di
Indonesia dari tahun 2017-2023, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil
peramalan nilai inflasi di Indonesia mengunakan double exponential Smoothing dan
triple exponential Smoothing dengan parameter Damped maupun tanpa parameter
damped serta mengetahui metode terbaik. Hasil penelitian ini adalah metode double
exponential smoothing parameter damped sangat baik digunakan berdasarkan
perbandingan nilai MAPE terkecil dari semua metode yang digunakan dengan nilai
MAPE sebesar 9,63% dan hasil ramalan untuk januari 2024 sebesar 0,0261.

Kata kunci : Double exponential smoothing, inflasi, peramalan, parameter damped,
triple exponential smoothing
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Inflasi adalah kenaikan harga barang secara umum dan berkelanjutan
dalam periode waktu tertentu. Inflasi masih menjadi permasalahan ekonomi yang
mengkhawatirkan bagi pemerintah dan masyarakat di Indonesia. Inflasi dapat
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya kenaikan jumlah uang beredar dan
adanya defisit anggaran belanja pemerintah. Kenaikan harga pada satu atau dua
barang tidak cukup untuk disebut sebagai inflasi kecuali jika itu mempengaruhi
dan menyebabkan kenaikan harga barang lainnya (Rosdianawati, 2023). Tingkat

inflasi dapat menunjukkan kestabilan ekonomi suatu negara.

Perhitungan inflasi di Indonesia dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
melalui survei dengan mengumpulkan data harga dari berbagai barang yang
mewakili belanja konsumsi masyarakat. Inflasi di Indonesia menjadi topik yang
sering dibahas karena angka inflasi memiliki dampak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi (Makmur, 2023). Laju inflasi memiliki peran penting baik
dalam pencapaian sasaran pembangunan maupun dalam penyusunan postur
APBN dan arahan kebijakan fiskal, dalam pencapaian sasaran pembangunan. Laju
inflasi berpengaruh pada pendapatan dan kesejahteraan masyarakat (Suparmono,

2018).

Stabilitas harga dalam aktivitas jual beli di pasar, nilai uang yang menurun,
suku bunga tinggi, dan pertumbuhan ekonomi terhambat merupakan dampak
signifikan dari inflasi. Setiap bulan, nilai inflasi di Indonesia dapat bervariasi,
kadang naik dan kadang turun dari bulan ke bulan. Jika terjadi permasalahan,
selalu ada solusi untuk menanganinya. Misalnya, dalam mengatasi dampak inflasi
di Indonesia, dapat dilakukan beberapa langkah seperti kebijakan moneter yang
ketat, kebijakan fiskal yang tepat, pengawasan dan pengendalian harga-harga
barang penting, serta upaya untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam

perekonomian (Suparmono, 2018).



Pemantauan nilai inflasi yang akan datang sangat penting diketahui.
Informasi tentang inflasi hanya dapat diketahui saat inflasi sedang terjadi, oleh
karena itu perlu dilakukan peramalan yang akurat dan cepat. Ada beberapa
metode yang dapat dilakukan untuk melakukan peramalan salah satunya double
exponential smoothing dan triple exponential smoothing. Kelebihan metode
double exponential smoothing adalah mudah diimplementasikan, cocok untuk
data tren, membutuhkan sedikit data awal, dan merupakan perhitungan sederhana.
Sedangkan  kelebihan metode friple  exponential — smoothing  adalah
mempertimbangkan musiman, fleksibilitas, tren terkendali dan merupakan

perhitungan sederhana (Yuliani, 2021).

Metode peramalan double exponential smoothing dan triple exponential
smoothing sudah pernah dilakukan diantaranya, Nasichah (2024) menyatakan
bahwa metode terbaik adalah triple expomnential smoothing pada data laju
pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) atas dasar harga konstan
lapangan usaha. Salam (2023) menyatakan bahwa metode terbaik ialah metode
triple exponential smoothing multiplicative with damped pada data Kunjungan
Wisatawan Mancanegara di Provinsi Jawa Barat. Farafisha (2022) menyatakan
metode terbaik adalah Double exponential Smoothing parameter damped pada

data produksi kelapa sawit di Provinsi Riau.

Pada penelitian sebelumnya hanya meneliti menggunakan metode double
dan triple exponensial dengan parameter damped dan tanpa parameter damped.
Berdasarkan penjelasan yang sudah dibahas maka penulis ingin meneliti tentang
peramalan nilai inflasi di Indonesia menggunakan double exponential smoothing
dengan parameter damped dan tanpa parameter damped dan triple exponential
smoothing dengan parameter damped dan tanpa parameter damped baik model

additive dan multiplicative.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

penulis dapat mengidentifikasi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Bagaimana hasil peramalan nilai inflasi di Indonesia menggunakan double
exponential smoothing dengan parameter damped dan tanpa parameter
damped ?

Bagaimana hasil peramalan nilai inflasi di Indonesia menggunakan friple
exponential smoothing model additive dan multiplicative dengan parameter
damped dan tanpa parameter damped ?

Apa metode terbaik dalam peramalan nilai inflasi di Indonesia menggunakan
metode double dan triple exponential smoothing model additive dan

multiplicative dengan parameter damped dan tanpa parameter damped ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengetahui hasil peramalan nilai inflasi di Indonesia menggunakan double
exponential smoothing dengan parameter damped dan tanpa paramater
damped.

Mengetahui hasil peramalan nilai inflasi di Indonesia menggunakan triple
exponential smoothing model additive dan multiplicative dengan parameter
damped dan tanpa parameter damped.

Mengetahui metode terbaik dalam peramalan nilai inflasi di Indonesia
menggunakan metode double exponential dan triple exponential smoothing
model additive dan multiplicative dengan parameter damped dan tanpa

parameter damped.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Memberikan informasi tentang penerapan ilmu statistika dalam peramalan
nilai inflasi di Indonesia untuk periode selanjutnya menggunakan metode

double exponential smoothing dan triple exponential smoothing.



2. Memberikan informasi yang penting dan bermanfaat kepada individu maupun
organisasi yang terkait hasil peramalan nilai inflasi di Indonesia yang tepat
dalam perekonomian Indonesia.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah digunakan untuk membatasi sampai dimana penelitian
dilakukan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data inflasi di Indonesia dari
tahun 2017-2023.

2. Metode analisis yang digunakan adalah double dan triple exponential
smoothing dengan parameter damped dan tanpa parameter damped.

3. Menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk menentukan

nilai ukuran error.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Inflasi

Penting bagi seluruh masyarakat untuk memahami konsep inflasi karena
inflasi memiliki dampak besar pada masyarakat dan negara, khususnya dalam
ekonomi. Inflasi adalah situasi di mana terjadi kecenderungan peningkatan harga
barang secara umum dalam jangka waktu yang lama dalam suatu negara.
Peningkatan harga tidak hanya terjadi pada satu atau dua barang, melainkan juga
dapat merambat atau menyebabkan kenaikan harga pada barang lainnya.
Kenaikan harga ini disebabkan oleh ketidakseimbangan antara aliran uang dan
barang. Saat ini, inflasi telah menjadi fokus perhatian bagi berbagai pihak, tidak
hanya masyarakat umum, tetapi juga pelaku usaha, bank sentral, dan terutama
pemerintah. Inflasi merupakan fenomena ekonomi yang tidak dapat dihilangkan
sepenuhnya, upaya yang dapat dilakukan hanyalah mengendalikannya dengan
cara kebijakan moneter, kebijakan fiskal, dan kebijakan penetapan harga dan

indexing (Nursyafina, 2020).

Inflasi adalah naiknya secara umum harga-harga barang. Pengukuran
inflasi umumnya dilakukan dengan mencatat total kenaikan harga atau biaya
hidup di suatu negara. Namun, inflasi juga bisa diukur dalam skala yang lebih
kecil, misalnya untuk kelompok barang tertentu seperti makanan dan jasa. Oleh
karena itu, istilah seperti inflasi kelompok bahan makanan dan inflasi kelompok
perumahan sering digunakan. Semakin maju suatu perekonomian dan semakin
kompleks barang yang dikonsumsi masyarakat, maka perhitungan inflasi juga
menjadi semakin rumit. Indeks yang biasanya digunakan untuk mengukur tingkat
inflasi adalah, Indeks Harga Produsen (IHP), Indeks Harga Konsumen (IHK), dan
Indeks Biaya Hidup / cost-of-living index (COLI) (Suparmono, 2018).

Macam-macam bentuk inflasi, diantaranya inflasi berdasarkan tingkat

keparahannya yang terbagi menjadi inflasi ringan, sedang, berat dan hiperinflasi.



Inflasi berdasarkan penyebabnya terbagi menjadi pull demand inflation
(permintaan konsumen meningkat), cost push inflation (biaya produksi naik), dan
bottle neck inflation (gabungan dari inflasi pull demand dan cost push inflation).
dan inflasi berdasarkan asalnya terbagi menjadi domestrik inflation (dari dalam

negeri) dan imported inflation (dari luar negeri) (Dharmawan, 2022).

2.2 Analisis Time Series

Time series adalah kumpulan data yang mengandung beberapa variabel
yang dikumpulkan secara berurutan sesuaii dengan waktu dalam suatu rentang
waktu tertentu. Rentang waktu tersebut bisa berupa periode tahunan, triwulanan,
bulanan, mingguan, harian, bahkan hingga per jam (Amalia, 2022). Contoh data
time series meliputi harga saham, indeks harga konsumen, jumlah siswa per tahun,
tingkat inflasi, produksi, dan sebagainya. Dalam analisis time series, analisis
deskriptif dilakukan untuk data yang sering melibatkan visualisasi pola data yang
terbentuk (Amalia, 2022). Ada empat pola data dalam analisis time series yang

penting untuk dipertimbangkan dalam proses peramalan:

(a) Horizontal (b) Musiman

1 i 1 1 1 1 1 L 1 Il
1972 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82
Time Time

(b) Siklis (d) Tren

Sumber:(Setiawan, 2020)
Gambar 1. Pola Data Runtun Waktu



1. Pola data horizontal

Pola horizontal muncul saat data bervariasi di sekitar nilai rata-rata yang
stabil. Fluktuasi naik turun data tidak jauh dari rata-rata, dan data berinteraksi satu
sama lain. Sebagai contoh, pola ini dapat terlihat pada penjualan susu produk yang
mengalami fluktuasi naik turun setiap bulannya.
2. Pola data musiman

Pola musiman terjadi ketika data dipengaruhi oleh faktor musiman, seperti
perubahan yang terjadi pada rentang waktu tertentu, misalnya bulanan atau
mingguan. Data menunjukkan pola berulang dengan puncak dan lembah dalam
rentang waktu yang konsisten. Peramalan jangka pendek sering digunakan untuk
mengantisipasi pola musiman. Sebagai contoh, harga bahan pokok cenderung naik
menjelang ramadhan dan tahun baru.
3. Pola data siklus

Pola siklus terjadi ketika data dipengaruhi oleh fluktuasi jangka panjang,
seperti yang terkait dengan siklus bisnis. Pola siklus menyerupai gelombang yang
berulang namun tidak teratur. Sebagai contoh, data tentang krisis ekonomi
menunjukkan pola siklus yang menurun.
4. Pola data tren

Pola tren terlihat dari pergerakan data yang secara konsisten meningkat
atau menurun dalam jangka waktu yang panjang. Ini sering diilustrasikan dengan
garis lurus atau kurva yang menggambarkan tren dalam beberapa periode waktu
secara berkelanjutan.
2.3 Peramalan

Peramalan adalah proses memprediksi peristiwa yang akan terjadi di masa
depan. Kegiatan ini sangat rumit karena hampir semua keputusan dibuat
berdasarkan prediksi tentang apa yang akan terjadi di masa mendatang. Peramalan
pada dasarnya merupakan dugaan tentang terjadinya suatu peristiwa atau kejadian
di masa depan. Peramalan tidak pernah 100% akurat, jika akurat mungkin itu
karena suatu kebetulan (Farafisha, 2022).

Kegunaan peramalan dapat dilihat dalam pengambilan keputusan

berdasarkan pertimbangan apa yang terjadi ketika memutuskan berbagai aktifitas.



Terdapat beberapa manfaat peramalan, yaitu untuk membantu membuat keputusan
yang tepat dan menjadi alat bantu dalam merencanakan sesuaitu secara efektif dan
efisien (Farafisha, 2022).

Penting untuk mengurangi kesalahan atau error sekecil mungkin untuk
meminimalkan tingkat ketidak akuratan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meminimalkan kesalahan atau error dalam proses peramalan. Metode peramalan
membantu melakukan pendekatan analisis tentang perilaku atau pola dari data
masa lalu sehingga dapat memberikan cara berpikir yang sistematis, bekerja dan
memecahkan serta memberi akurasi yang lebih besar dari prediksi yang dibuat
(Farafisha, 2022). Terdapat beberapa jenis peramalan berdasarkan sifatnya, jenis
peramalan berdasarkan sifat dibedakan menjadi 2 yaitu:

1. Peramalan kualitatif merupakan prediksi yang didasarkan pada data kualitatif
masa lalu. Tingkat keberhasilan prediksi sangat bergantung pada pengalaman
dan pengetahuan individu yang membuatnya. Metode ini penting karena
mengandalkan pemikiran intuitif, pendapat, serta pengalaman dari peneliti.
Seringkali, peramalan kualitatif ini didasarkan pada hasil penelitian, termasuk
pendapat penjual, manajer bisnis, dan riset konsumen.

2. Peramalan kuantitatif melibatkan prediksi yang didasarkan pada data
kuantitatif masa lalu. Tingkat ketepatan hasil prediksi sangat tergantung pada
teknik yang digunakan dalam proses peramalan. Semakin kecil perbedaan
antara perkiraan dan kenyataan, semakin baik teknik peramalan yang
digunakan. Metode ini dapat digunakan dalam situasi tertentu jika memenuhi
syarat berikut:

a. Adanya data masa lalu.

b. Data tersebut dalam bentuk angka.

c. Data mungkin menunjukkan bahwa beberapa aspek dalam metode

masa lalu akan berlanjut di masa depan.

Saat melakukan peramalan, diusahakan untuk selalu mendapatkan analisis
seperti berikut:

a. Meminimalkan pengaruh tidak pasti terhadap instansi.



b. Memiliki hasil ramalan yang dapat meminimalkan nilai kesalahan peramalan
yang biasanya diukur menggunakan Mean Squred Error (MSE), Mean
Absolute Error (MAE), Root Mean Square Error (RMSE), dan Mean
Absolute Percentage Error (MAPE). Metode kuntitatif yang bisa digunakan
yaitu metode deret waktu (7ime series). Time series merupakan data yang

disusun dari deret waktu ke waktu secara berurutan (Farafisha, 2022).

Salah satu langkah dalam melakukan peramalan dengan metode kuantitatif
adalah menentukan dahulu pola data yang akan diramalkan sehingga nantinya

akan diketahui metode yang tepat sesuaii dengan pola data.

2.4 Exponential Smoothing

Peramalan exponential smoothing adalah salah satu dari metode time
series yang digunakan dalam peramalan rata-rata bergerak dengan pembobotan
menurut data masa lalu secara exponential. Metode exponential smoothing dibagi
menjadi tiga kategori dengan pola data time series, meliputi metode single
exponential smoothing untuk pemulusan data yang bersifat stasioner, tidak
mengandung trend dan musiman serta hanya memiliki satu parameter yakni alpha
( @ ), metode double exponential smoothing untuk data yang mengalami trend
dengan dua kali pemulusan dan triple exponential smoothing untuk data trend dan

terdapat pengaruh musiman dengan tiga kali pemulusan (Amalia, 2022).

Metode exponential smoothing merupakan teknik peramalan deret waktu
untuk memprediksi nilai di masa depan yang berdasarkan pengamatan masa lalu.
kelebihan metode ini dibandingkan metode-metode lain yakni metode
penghalusan exponential bersifat sederhana, intuitis dan mudah dipahami. Artinya
walaupun sederhana namun sangat berguna untuk peramalan jangka pendek

dengan data historis yang panjang (Amalia, 2022).

2.5 Double exponential Smoothing Holt (DESH)

Metode double exponential smoothing merupakan metode peramalan yang
dikenalkan oleh C.C.Holt pada sekitar tahun 1958, metode double exponential

smoothing dibedakan menjadi dua macam yaitu satu parameter (Brown'’s linear
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method) dan dua parameter (Holt’s method) (Farafisha, 2022). Metode double
exponential smoothing holt (DESH) merupakan pengembangan dari metode
Single exponential smoothing (SES). SES merupakan pengembangan dari metode
rata-rata bergerak sederhana yang awalnya menggunakan rumus (Saputri, 2021):

=X,+X,_1+...+X,_n+1 .1

t+1
n

X +X ,+..+X,
n

Y;:

(2.2)

Dengan melihat hubungan pada persamaan (2.1) dan (2.2) bila Y, diketahui

maka nilai Y

t+1

dapat dicari berdasarkan nilai ¥ dengan menggunakan formula

berikut:

A 23

Dimana X, , sebagai observasi lama. Jika X, diganti dengan nilai

peramalan pada ¢ yaitu Y, maka persamaan (2.3) dapat ditulis:

X Y

Yt+] :_t+Y; -+ (24)
n n

Atau
1 1

Y, =—X, +|1-—1Y, (2.5)
n n

Pada persamaan (2.5) 1 merupakan nilai pengamatan akhir dan (l—lj
n n

merupakan nilai prediksi dari nilai pengamatan selama periode, n Sebagai
bilangan positif, mengganti — dengan « , sehingga nilai o =0 sampai 1 maka
n

diperoleh persamaan:

Y

t+1

=aX,+(1-a)Y, (2.6)
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Jika perubahan volume dari waktu ke waktu tidak berubah atau kecil,
proses tersebut dapat dimodelkan:

Y=a+e 2.7)

Jika a adalah nilai kecil tertentu yang dimaksud maka taksiran permintaan
yang baru adalah:

a(t)=a_ +al[X,—a,_] (2.8)

Jika a(t) =S, maka;
S, =S, +a(X,-S,,) 2.9)
S, =aX,+(1-a)s (2.10)

t-1

Metode DESH merupakan perluasan dari SES yang untuk mengatasi time
series dangan tren linear, terdiri dari dua komponen utama level dan tren.
Perkiraan yang dirumuskan dari pertumbuhan rata-rata pada akhir setiap periode

disebut tren. Rumus pemulusan yaitu sebagai berikut:

(2.11)

(2.12)

Diantaranya, SES disimbolkan sebagai S’ dan DESH disimbolkan sebagai S,

adapun langkah-lagkah untuk mendapatkan nilai peramalan double exponential
smoothing brown yaitu:

1. Hitung pemulus exponential tunggal

S, =aX, +(1-a)s,_, (2.13)
2. Hitung pemulusan exponential ganda

S, =aX,+(1-a)S, (2.14)
3. Tentukan nilai konstanta

a,=S,+(S,-S, )=25 -5 (2.15)
4. Tentukan besarnya koefisien tren

T=—"s-5) (2.16)

l-a



5. Tentukan nilai prediksi
F, =a+Tm (2.17)

t+m

Adapun rumus DESH adalah:
® Pemulusan Level

S =aX,+(1-a)S, ,+T ) (2.18)
® Pemulusan Tren

T, =p(S, =S )+1=-PT (2.19)

® Peramalan

F. =S +Tm (2.20)
Dimana:
S , = DES brown periode t
S - SES periode t
S —DESH periode t
51 - DESH periode t-1
- Ramalan terakhir
Yoo = Ramalan untuk periode mendatang
T~ Nilai tren periode t
X = Data aktual periode t
4 = rata-rata
@ =Parameter level (0<a<1)
= Parameter tren O<p=<D
a = Permintaan rata-rata
& = Random error dengan E=¢=0
m = Periode masa depan yang dapat diprediksi

Fion = Hasil ramalan untuk periode yang akan datang

12
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2.6 Triple Exponential Smoothing (TES) Holt-Winter

TES holt-winter dikenalkan oleh C.C.Holt dan muridnya Peter R. Winters
pada sekitar tahun 1960. TES holt-winter adalah metode yang didasarkan atas
tiga persamaan pemulusan, yaitu persamaan pemulusan level, komponen tren, dan
komponen musiman yang masing-masing persamaan pemulusan memiliki
parameter yang berbeda. Metode TES holt-winter additive digunakan apabila data
menunjukkan adanya tren dan fluktuasi musiman yang relatif konstan seiring
bertambahnya waktu. Metode TES holt-winter multipicative digunakan apabila
data menunjukkan adanya tren dan fluktuasi musiman yang semakin besar seiring
bertambahnya waktu. Persamaan pemulusan pada metode TES holt-winter
additive, model additive lebih cocok jika perubahan bersifat absolut atau konstan
terhadap level data berikut rumusnya (Maulidaniar, 2023):

® Pemulusan Level

Le = a(X; — Si=s) + (A —a)(Li—g + Ti—1) (2.21)
® [evel 0/ Level Awal
X=L1+LZZ"'+Lf (2.22)

® Pemulusan Tren

L=pL~-L_)+1A-PT, (2.23)
® Tren Awal

S, =X-X (2.24)
® Pemulusan Musiman

S, =yX,—L)+{1-p)S, (2.25)
® Peramalan

F, =L +Tm+S

tom tstm (2.26)

Model multiplicative lebih cocok digunakan ketika perubahan dalam data
meningkat secara proporsional terhadap tingkat data dalam model multiplicative,
pengaruh tren dan musiman bersifat relatif terhadap level saat ini. Persamaan pada

metode TES holt-Winter multiplicative adalah:



® Pemulusan Level

X,
L :aS’ +(-a)L,,+T, )

t
=S

® [evell

L+ L+t L
L

X

® Pemulusan Tren
I=pL~-L_)+1A-p)T,
® Musiman Awal

sk
X

® Pemulusan Musiman

s, =y%+<l—y)sm

t

° Peramalan
Ep =L +Tm)S,_,,
Dengan:
a = Paremeter pemulusan level (0<a <1)
B = Paremeter pemulusan tren (0< S <1)
Yy = Parameter pemulusan musiman (0 <y <1)
X¢ = Data aktual periode ke-t
Ly = Pemulusan level periode ke-t
T = Pemulusan tren periode ke-t
St = Pemulusan musiman periode ke-t
S = Panjang musiman
m = Jumlah waktu yang akan diramalkan

Fi+m = Periode berikutnya

(2.27)

(2.28)

(2.29)

(2.30)

(2.31)

(2.32)

14
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2.7 Double Exponential Smoothing Holt Parameter Damped

Parameter dengan metode exponential holt sering mengalami nilai prediksi
naik secara exponential maupun nilai perediksi turun secara exponential. Nilai
tersebut seringkali jauh lebih besar/kecil dibandingkan data aktualnya. Untuk
mengatasi hal tersebut maka ditambahkan parameter yang dapat meredam
pertumbuhan secara expomential, yaitu menggunakan parameter damped. Nilai
parmeter damped ditambahkan pada setiap pemulusan tren. Maka langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam melakukan metode double exponential
smoothing paramater damped adalah sebagai berikut (Farafisha, 2022):
® Pemulusan Level

S =aX, +(1-a)S,_,+DT_) (2.33)

® Pemulusan Tren

T, =p(S,=S,)+(1- DT, (2.34)
® Peramalan
F, =S +(D+D*+..D"Tm (2.35)
Dimana:
a = Parameter pemulusan level (0<a <1)
B = Parameter pemulusan tren (0 < S <1)
Xt = Data aktual periode ke-t
St = Pemulusan level periode ke-t
T = Pemulusan tren periode ke-t
m = Jumlah waktu yang akan diramalkan
Fi+m = Peramalan periode berikutnya

2.8 Triple Exponential Smoothing (TES) Parameter Damped

Metode TES memuat trend dan musiman. Metode ini dikenal nama holt-
winter’s yang memerlukan tiga paremater pemulusan yaitu pemulusan level,
pemulusan tren, dan pemulusan musiman. Terdapat dua model holt-winter’s yaitu
additive dan multiplicative. Penentuan metode tersebut didasarkan pada plot data

yang ingin diramalkan. Pada metode multiplicative terjadi peningkatan komponen
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musiman secara berlipat atau berganda. Berikut formula pada holt-winter’s
additive dengan parameter damped (Latifah, 2018):

® Pemulusan Level
= ( = D)+@- ) 4+ x ) (2.36)
® [evell

L+ L+ AL,
L

Y (2.37)

® Pemulusan Tren

T,= (L, ~L,)+(-fDxT,, (2:38)
® Musiman Awal

S=X-X (2.39)
® Pemulusan Musiman

S, =y(X,-L)+(1-p)S, (2.40)
® Peramalan

F, =L +DxTm+S§,

t+m

(2.41)

1=sm

model multiplicative digunakan apabila data menunjukkan adanya tren dan
fluktuasi musiman yang bervariasi terhadap tingkat deret waktu dengan musiman
berubah sesuai dengan tingkat tren. Berikut formula pada holt-winter’s
multiplicative dengan parameter damped (Latifah, 2018):

® Pemulusan Level

X,
L =a-t+ (1=a)(L, + DXT,.) (2.42)
t—s
® Level0
X:LI+L22...+Lt (2.43)

® Pemulusan Tren
I,=pL~-L_)+1-p)DXT_, (2.44)

® Musiman Awal

S =2 (2.45)
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® Pemuluan Musiman

5, = y%+ 1-7)S,. (2.46)

t

® Peramalan

F. . =LxDxTmxS, (2.47)

Dimana:

a = Parameter pemulusan level (0<a <1)

B =Parameter pemulusan tren (0< S <1)

y = Parameter pemulusan musiman (0 <y <1)
X¢ = Data aktual periode ke-t

Ly  =Pemulusan level periode ke-t

T = Pemulusan tren periode ke-t

St = Pemulusan musiman periode ke-t

S = Panjang musiman
m = Jumlah waktu yang akan diramalkan

D = Parameter penghalusan damped (0 < D <1)

Fi+m = Peramalan periode berikutnya

2.9 Ukuran Error

Ada beberapa metode peramalan yang umum dilakukan, namun tidak
semua metode akan sesuaii dengan kasus dan data yang digunakan. Maka
diperlukan perhitungan untuk melihat seberapa besar tingkat kesalahan yang
terjadi di dalam peramalan tersebut. Mean Absolute Precentage Error (MAPE),
adalah persentse kesalahan rata-rata secara multak kelebihan MAPE adalah
memiliki nilai kriteria yang pasti untuk mengetahui nilai MAPE berapa sehingga
metode yang kita gunakan dapat dikatakan baik (Farafisha, 2022).

100% < (X, —F)
n Zt—l X

t

MAPE = (2.48)

Dimana :

= Data aktual
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= Ramalan
= Jumlah data
Tabel 2.1 Kriteria MAPE
Nilai MAPE Interpretasi
MAPE < 10% Kemampuan model Peramalan sangat baik
10% < MAPE <20% Kemampuan model Peramalan baik
20% < MAPE < 50% Kemampuan model Peramalan layak
MAPE > 50% Kemampuam model Peramalan buruk

Pada tabel 2.1 menunjukkan kriteria nilai MAPE dapat dikatakan bahwa
metode peramalan yang digunakan sangat baik, baik, layak atau buruk (Farafisha,

2022).
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